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Abstract.
This research aims to discover whether there is a relationship between Perceived Organizational
Support and Trait Anxiety with Performance of Pump It Up speeder in Surabaya. Performance of
Pump It Up speeder is training process that performed by Pump It Up speeder according to their skill
in a competition. This study was conducted on three gamecenters which were identified as the
basecamp of all Pump It Up clubs in Surabaya with some of their members were selected for being
subjects with characterized have completed one or more competition. The number of subjects were
44 people. The instruments to collect data were quetionaires of Likert to measure Perceived
Organizational Support and Trait Anxiety, while Performance was using manual recording devices
score. The analize of data was using Multiple Regression technique with the help of IBM SPSS
Statistics 16 for windows program.The results of this study can be concluded that there is a
relationship between perceived organizational support and trait anxiety with performance of Pump
It Up speeder players in Surabaya.

Keywords: Perceived Organizational Support, Trait Anxiety, Performnce of Pump It Up
Speeder, Pump It Up

Abstrak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara Persepsi Dukungan
Organisasi dan Trait Anxiety dalam memprediksi variasi Performance pemain speeder Pump It Up di
Surabaya. Performance pemain speeder adalah hasil dari proses latihan yang ditampilkan oleh
pemain speeder Pump It Up sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dalam suatu pertandingan.
Penelitian dilakukan di tiga gamecenter yang sudah diidentifikasi merupakan basecamp seluruh klub
Pump It Up yang ada di Surabaya dengan para anggotanya sebagai subjek dengan karakteristik
sudah pernah mengikuti kompetisi. Jumlah subjek yang digunakan sebanyak 44 orang. Alat
pengumpul data berupa kuesioner Likert untuk mengukur Persepsi Dukungan Organisasi dan Trait
Anxiety, dan alat pencatat skor manual untuk mengukur Performance. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan teknik statistik regresi berganda dengan bantuan program IBM SPSS
Statistics 16 for windows. Hasil dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan
antara persepsi dukungan organisasi dan trait anxiety dengan performance pemain speeder Pump It
UpdiSurabaya.
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PENDAHULUAN

Olahraga pada hakikatnya merupakan
kegiatan fisik dan psikis yang dilandasi semangat
perjuangan melawan diri sendiri, orang lain, atau
unsur alam (Skille, 2010). Olahraga merupakan
suatu kegiatan jasmani yang dilakukan dengan
maksud untuk memelihara kesehatan dan
memperkuat otot-otot tubuh. Kegiatan ini dalam
perkembangannya dapat dilakukan sebagai
kegiatan yang menghibur, menyenangkan, atau
juga dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan prestasi. Konsep olahraga ini dapat
digeneralisasikan pada konteks permainan Pump
It Up dimana bagi para pemainnya, bermain Pump
It Up merupakan kegiatan yang menghibur,
menyenangkan, dan tidak sedikit juga yang
memiliki orientasi berprestasi seiring dengan
banyaknya kompetisi-kompetisi yang diadakan
baik dalam lingkup lokal, regional, nasional,
maupun internasional.

Pemain Pump It Up kategori speed dapat
digolongkan sebagai atlet olahraga Pump It Up.
Sebagai atlet, ia juga harus mempunyai kondisi
fisik yang bagus dan prima dan rasa percaya diri
tinggi ketika mengikuti kompetisi seperti halnya
atlet dalam cabang olahraga lainnya agar mampu
menghasilkan prestasi yang gemilang (Gunarsa
dkk., 1996). Mental atlet sebelum pertandingan
harus disiapkan dengan baik sehingga seluruh
kemampuan jiwanya baik akal, kemauan, dan
perasaannya siap untuk menghadapi tugas-tugas
serta berbagai kemungkinan yang akan terjadi
dalam pertandingan.

Performance pemain speeder Pump It Up
ditentukan oleh skor yang diraih setelah
memainkan sebuah lagu dengan level tertentu.
Skor yang diraih dapat dilihat setelah pemain
memainkan sebuah lagu dan terpampang di
mesin. Semakin tinggi skor yang diraih maka
semakin baik performance yang dimiliki oleh
pemain speeder Pump It Up.

Performance atlet/pemain speeder Pump
It Up harus ditingkatkan agar mampu bersaing
dalam kompetisi baik kompetisi lokal, nasional,
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bahkan internasional. Hal ini ditunjukkan dengan
belum mampunya para pemain speed membawa
kemenangan dalam ajang World Pump It Up
Festival (WPF) 2011 bulan Agustus di Guangzhou,
Cina yang diikuti 16 negara (www.piugame.com).
Salah satu wakil Indonesia dalam kategori speed
male hanya berada pada posisi ke empat. Oleh
karena itulah sangat penting meningkatkan
performance pemain speeder Pump It Up agar
mampu bersaing dengan negara-negara lain
dalamajang WPF mendatang.

Gill, Gould, Weiss, Weinberg, Rushall,
dan Terry dalam Satiadarma (2000), secara umum
berpandangan bahwa atlet yang memiliki
keterampilan yang baik pada umumnya memiliki
skor rendah dalam derajat kecemasan,
ketegangan, depresi, marah, dan bingung. Mereka
sebaliknya memiliki kecenderungan memperoleh
skor tinggi dalam aspek kepercayaan diri, konsep
diri, harga diri, keberanian, kebutuhan
berprestasi, kecenderungan untuk mendominasi,
agresi, intelijensi, kemandirian, ketegangan
mental, independensi atau otonami, kemampuan
sosial, stabilitas pribadi dan kecenderungan
ekstroversi (Satiadarma, 2000:40).

Penelitian mengenai persepsi dukungan
organisasi lebih banyak diteliti di area organisasi
profit/perusahaan. Aspek-aspek konsep ini sudah
dapatdiukurwalaupun masih sangatjarangditeliti
di area organisasi non-profit (Smith et. al, 1995
dalam Skille, 2010). Oleh karena itu, penulis ingin
meneliti konsep persepsi dukungan organisasi
pada organisasi non-profit yaitu pada
organisasi/klub olahraga dimana organisasi/klub
ini merupakan organisasi sekunder bagi para
anggotanya yaitu klub Pump It Up. Konsep
persepsi dukungan organisasi ini dilihat dari
aspek-aspek latihan maupun ketika pemain
mengikuti sebuah pertandingan.

PERSEPSIDUKUNGAN ORGANISASI
Persepsi dukungan organisasi
didefinisikan sebagai persepsi anggota mengenai
sejauh mana organisasi memberi dukungan pada
mereka dan sejauhmana kesiapan organisasi

Jurnal Psikologi Industri dan Organisasi
Vol. 2, No. 3, Desember 2013



HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI DUKUNGAN ORGANISASI DAN TRAIT ANXIETY
DENGAN PERFORMANCE PEMAIN SPEEDER PUMP IT UP DI SURABAYA

dalam memberikan bantuan pada saat
dibutuhkan. Menurut Eisenberger dan Rhoades
(2002) persepsi dukungan organisasi mengacu
pada persepsi anggota mengenai sejauh mana
organisasi menilai kontribusi mereka dan peduli
pada kesejahteraan mereka. Jika anggota
menganggap bahwa dukungan organisasi yang
diterimanya tinggi, maka anggota tersebut akan
menyatukan keanggotaan sebagai anggota
organisasi ke dalam identitas diri mereka dan
kemudian mengembangkan hubungan dan
persepsi yang lebih positif terhadap organisasi
tersebut. Dengan menyatunya keanggotaan dalam
organisasi dengan identitas diri keanggotaan,
maka anggota tersebut akan merasa menjadi
bagian dari organisasi dan merasa bertanggung
jawab untuk berkontribusi dan memberikan
performansi terbaiknya pada organisasi.

Dilain pihak, persepsi terhadap dukungan
organisasi juga dianggap sebagai sebuah
keyakinan global yang dibentuk oleh tiap anggota
mengenai penilaian mereka terhadap organisasi
yang dibentuk berdasarkan pada pengalaman
mereka terhadap kebijakan/peraturan dan
interaksi dengan pengurus organisasi, serta
persepsi mereka mengenai kepedulian organisasi
terhadap kesejahteraan mereka (Rhoades &
Eisenberger, 2002).

Bagi anggota, organisasi merupakan
sumber penting bagi kebutuhan sosioemosional
mereka seperti respect (penghargaan), caring
(kepedulian), perasaan dihargai oleh organisasi
membantu mempertemukan kebutuhan
karyawan akan approval (persetujuan), esteem
(penghargaan) dan affiliation (keanggotaan).
Penilaian positif dari organisasi juga
meningkatkan kepercayaan bahwa peningkatan
usaha dalam bekerja akan dihargai. Oleh karena
itu, anggota akan memberikan perhatian yang
lebih atas penghargaan yang mereka terima dari
atasan mereka (dalam penelitian ini pengurus).
Penilaian positif dari organisasi juga
meningkatkan kepercayaan bahwa peningkatan
usaha dalam berpenampilan akan dihargai. Oleh
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karena itu, anggota akan memberikan perhatian

yang lebih atas penghargaan yang mereka terima

dariatasan mereka (pengurus).

Teori dukungan organisasi menganggap
persepsi dukungan organisasi menghasilkan suatu
perasaan wajib bagi anggota untuk membantu
organisasi mencapai tujuannya. Oleh karena itu,
persepsi dukungan organisasi memberikan hasil
yang positif untuk anggota dan organisasi.
Persepsi dukungan organisasi mengasumsikan
bahwa anggota membentuk keyakinan umum
bahwa organisasi peduli dengan keberadaan
anggota dan menghargai kontribusi mereka pada
organisasi. Dengan demikian, anggota merasa
harus membalas kebaikan organisasi atas manfaat
yang diberikan kepadanya dengan cara
memberikan kontribusi yang akan
menguntungkan bagi organisasi.

Aspek-aspek dukungan organisasi
adalah:

a. Sikaporganisasiterhadapide-ideanggota
Persepsi dukungan organisasi dipengaruhi
oleh sikap organisasi terhadap ide yang
disampaikan oleh anggota. Bila organisasi
melihat ide dari anggota sebagai sumbangan
yang bermanfaat bagi tujuan organisasi yang
mungkin saja dapat diwujudkan melalui
perencanaan yang matang, maka individu
yang berada di organisasi tersebut akan
memiliki persepsi yang positif akan dukungan
organisasi terhadap diri mereka. Sebaliknya,
persepsi akan menjadi negatif bila organisasi
selalu menolak ide dari anggota dan segala
sesuatu merupakan keputusan dari ketua.

b. Respon terhadap anggota yang mengalami
masalah
Persepsi dukungan organisasi juga
dipengaruhi oleh respon organisasi terhadap
anggota yang mengalami masalah. Bila
organisasi cenderung untuk berdiam diri dan
tidak memperlihatkan usaha untuk
membantu individu yang terlibat masalah
maka anggota akan melihat bahwa tidak ada
dukungan yang diberikan oleh organisasi
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terhadap anggotatersebut.

TRAITANXIETY

Speilberger mengatakan: “The concept of
trait anxiety depicts relatively stable individual
differences in susceptibility to anxiety reactions, i.
e.. in the tendecy to perceive a boar spectrum of
situation as dangerous or threatening” Trait
anxiety atau dalam Bahasa Indonesia adalah
kecemasan bawaan dimana pengertiannya adalah
konsep faktor kepribadianyang berbeda pada tiap-
tiap individu yang mempengaruhi seseorang
untuk mempersepsi suatu keadaan sebagai situasi
yang mengandung ancaman, atau situasi yang
mengancam.

“Trait enxiety is defined as an acquired
behavior disposition, independent of time, causing
an individual perceive a wide range of objective not
very dangerous circumstances as threatening’.

Dari definisi-definisi di atas, trait anxiety
dianggap stabil dan sudah menjadi
kecenderungan individu untuk bereaksi cemas
terhadap situasi-situasi yang mengancam atau
yang tidak mengancam. Kecenderungan tersebut
juga menyebabkan trait anxiety tidak tergantung
padawaktu seperti halnya pada state enxiety.

Jika seorang pemain/atlet pada dasarnya
memiliki trait anxiety yang tinggi, maka
manifestasi kecemasannya akan selalu berlebihan
dan mendominasi aspek psikisnya. Hal ini
merupakan kendala yang serius bagi pemain/atlet
tersebut untuk dapat berpenampilan baik saat
mengikuti pertandingan (Gunarsa, 2008).

Seorang pemain/atlet memiliki
kecemasan bawaan yang tinggi akan mempersepsi
suatu pertandingan sebagai situasi yang penuh
dengan ancaman dan menimbulkan kecemasan
tinggi pada dirinya. Kecemasan bawaan ini relatif
menetap derajatnya dan merupakan bagian dari
kepribadian seseorang yang mempengaruhinya
dalam mempersepsi suatu keadaan tertentu
(Satiadarma, 2000).

Spielberger mengatakan bahwa trait
anxiety mengacu pada perbedaan individu yang
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cenderung stabil dalam tingkatan kecemasannya.
Hal itu berarti perbedaan antara orang dalam
kecenderungan untuk mempersepsikan situasi
yang stres sebagai bahaya atau mengancam dan
untuk merespon situasi tersebut dengan kenaikan
tingkat state anxietynya.

Trait anxiety mencerminkan perbedaan
individu dalam jumlah dan kekuatan pada saat
terjadi keadaan yang dipersepsi menimbulkan
kecemasan yang pernah terjadi di masa lalu dan
dalam kemungkinan bahwa keadaan tersebut
akan dialami kembali pada masa yang akan
datang. Semakin kuat trait anxiety, semakin
mungkin seseorang akan mengalami kenaikan
yang tinggi pada state anxiety.

Trait anxiety tediri dari 5 komponen,
yaitu: a) Kecemasan akan cedera fisik; b)
Kecemasan pada kegagalan; c¢) Kecemasan
terhadap kompetisi; d) Kecemasan akan malu; e)
Kecemasan padasesuatuyang tidak diketahui

PERFORMANCE

Performance yang dimaksud disiniadalah
performance olahraga dimana menurut
Sukadiyanto dalam Yulianto & Nashori (2006)
adalah aktualisasi dari hasil proses latihan yang
ditampilkan pemain/atlet sesuai dengan
kemampuanyang dimilikinyasaat bertanding.

Performance/penampilan pemain/atlet
menurut Gunarsa (2008) adalah apa yang terlihat
atau apa yang diperlihatkan oleh pemain/atlet
baik berupa proses maupun hasil/output dalam
suatu pertandingan. Sedangkan menurut
dictionary.sensagent.com performance
pemain/atlet adalah penerapan rutinitas aktivitas
fisik oleh seorang atlet yang ditampilkan melalui

suatu prosedur.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa
performance olahraga adalah hasil dari proses
latihan yang ditampilkan sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki seorang pemain/atlet
dalamsuatu pertandingan.

Pengertian performance pemain Pump It
Up memiliki kesamaan dengan performance
olahraga karena adanya karakteristik bermain
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yang sama dengan olahraga pada kategori speed.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa performance
pemain speeder Pump It Up adalah hasil dari
proses latihan yang ditampilkan oleh pemain
speeder Pump It Up sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki dalam suatu pertandingan dan
latihan.

Performance pemain speeder Pump It Up
ditandai dengan skor yang muncul pada layar
setelah pemain memainkan sebuah lagu dengan
level tertentu. Untuk mendapatkan skor yang
tinggi, pemain harus mendapat akurasi yang baik
pada saat bermain. Semakin tinggi skor yang
ditampilkan oleh pemain speeder maka semakin
tinggi pula performanceyang ditampilkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan format
penelitian eksplanasi survei, di mana dalam
penelitian eksplanasi survei, peneliti diwajibkan
untuk membangun hipotesis penelitian dan
mengujinyadilapangan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
subjek yang memiliki kriteria sebagai berikut:

a) Subjek adalah pemain speeder Pump It Up
yang tergabung dalam klub/organisasi Pump
It Up yang resmi terdaftar di website
piugame.com

b) Subjek adalah pemain speeder Pump It Up
yang memiliki kemampuan intermediate dan
expert serta pernah mengikuti kompetisi
Pump It Up baik kompetisi lokal, regional,
maupun nasional yang berdomisili di
Surabaya.

¢) Jenis kelamin tidak dibedakan, dimana
memiliki arti bahwa laki-laki dan perempuan
memiliki kesempatan untuk menjadi subjek
dalam penelitian ini.

d) Tidakterbatasusia.
Penulis melakukan survey terhadap populasi
dan diketahui bahwa populasi berjumlah 63
orangyang berasal dari empat klub Pump It Up
di Surabaya sesuai dengan kriteria yang
dibutuhkan dalam penelitian ini.

Krejcie dan Morgan (1970) dalam Uma
Sekaran (1992) membuat daftar yang bisa dipakai
untuk menentukan jumlah sampel sebagai
berikut:
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Tabel 1
Populasi (N) Sampel (n) Populasi (N) Sampel (n) Populasi (N) Sampel (n)
10 10 220 140 1200 291
15 14 230 144 1300 297
20 19 240 148 1400 302
25 24 250 152 1500 306
30 28 260 155 1600 310
35 32 270 159 1700 313
40 36 280 162 1800 317
45 40 290 165 1900 320
50 44 300 169 2000 322
55 48 320 175 2200 327
60 52 340 181 2400 331
65 56 360 186 2600 335
70 59 380 191 2800 338
75 63 400 196 3000 341
8o 66 420 201 3500 346
85 70 440 205 4000 351
90 73 460 210 4500 354
95 76 480 214 5000 357
100 8o 500 217 6000 361
10 86 550 226 7000 364
120 92 600 234 8000 367
130 97 650 242 9000 368
140 103 700 248 10000 370
150 108 750 254 15000 375
160 13 8o0 260 20000 377
170 18 850 265 30000 379
180 123 900 269 40000 380
190 127 950 274 50000 381
200 132 1000 278 75000 382
210 136 1100 285 1000000 384

Penentuan jumlah sample dalam
penelitian ini didasarkan pada tabel diatas dimana
populasi berjumlah 63 (60 < 65) sehingga sample
yang dibutuhkanadalah 52 orang.

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah teknik probability sampling
dengan metode cluster sampling yaitu setiap klub
memiliki perwakilan untuk dijadikan sample
dalam penelitian ini. Langkah-langkah cluster
sampling dalam penelitian iniyaitu:

a. Peneliti melakukan identifikasi anggota
komunitas yang sesuai dengan kriteria subjek
padapenelitian ini.

b. Setelah populasi ditemukan, peneliti
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melakukan simple random sampling pada
masing-masing klub dengan catatan hanya
anggota yang masuk dalam populasi sehingga
tiap-tiap klub memiliki perwakilan untuk
dijadikan subjek.

c. Pembagian simple random sampling ini
memiliki proporsi 25% anggota populasi pada
masing-masing klub untuk dijadikan subjek
yang berjumlah 52 orang.

Alat pengumpul data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuisioner untuk
variabel X dan alat pencatat skor secara manual
untukvariabel Y.

Alat ukur yang akan disebarkan kepada
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subjek tidak melalui uji coba melainkan try out
terpakai. Hal ini dilakukan karena
mempertimbangkan jumlah populasi yang hanya
63 orang dirasa tidak memungkinkan oleh penulis
untuk dilakukan uji coba, sehingga item yang
dianalisis nanti hanyalah item yang valid saja dari
masing-masing kuesioner.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda. Analisis regresi berganda adalah suatu
teknik statistik parametrik yang digunakan untuk
menguji pertautan 2 buah prediktor atau variabel
independen (X1dan X2) dengan variabel kriterium
(Y) atau variabel dependen. Bentuk hubungan
anareg adalah linier ditandai oleh adanya
kesamaan perubahan variasi baik berupa
penurunan maupun kenaikan yang terjadi pada
kriterium dan prediktor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di tiga lokasi
dimana masing-masing klub Pump It Up di
Surabaya yang merupakan populasi penelitian ini
biasa mengadakan latihan. Tiga lokasi tersebut di
antaranya adalah: Element Carrefour Central
Point (Sapphire Crew), Mr. Token BG Junction
(Rebirth Dancing Crew & Calestia Crew), dan Mr.
Token City of Tomorrow (Addicted to Pump
Community).

Populasi dari penelitian ini merupakan
pemain speeder Pump It Up yang tergabung dalam
empat klub Pump It Up di Surabaya yang resmi
terdaftar di piugame.com, serta pernah mengikuti
kompetisi Pump It Up baik kompetisi lokal,
nasional, maupun internasional. Populasi dari
penelitian ini berasal dari berbagai macam usia
mulai dari remaja awal 12 tahun hingga dewasa
madya 42 tahun sehingga mungkin dapat
mempengaruhi hasil penelitian ini. Selain itu,
budaya organisasi di tiap-tiap klub juga berbeda
sehingga mungkin dapat menghasilkan bias
terutama pada variabel persepsi dukungan
organisasi. Pengalaman/intensitas mengikuti
kompetisi juga dapat dianggap berpengaruh
terhadap hasil penelitian.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah
63 orang. Penentuan jumlah sample dalam
penelitian ini didasarkan pada tabel Krejcie dan
Morgan (1970) dalam Uma Sekaran (1992) dimana
populasi berjumlah 63 (60 < 65) sehingga sample
yang dibutuhkan adalah 52 orang. Namun dalam
aktivitas penelitiannya, dari 52 sample yang
dibutuhkan, subjek yang hadir dalam kegiatan
penelitian ini hanya 44 orang. Hal ini dapat
dikarenakan subjek berhalangan hadir, berada di
luarkota, danlain-lain.

Dibawah ini akan dijelaskan deskripsi
umum subjek penelitian berdasarkan jenis
kelamin, usia, asal klub, lama bermain Pump It Up,
dan intensitas mengikuti kompetisi Pump It Up,
antaralain:

Tabel 2
Jenis Kelamin Frekuensi (%)
Laki-laki 29 (65,91)
Perempuan 15 (34,09)
Tabel 3
Usia (tahun) Frekuensi (%)
n-15 2 (4,55)
16 - 20 10 (22,73)
21 - 25 25 (56,82)
26 - 30 3(6,82)
31-35 2 (4,55)
36 - 40 1(2,27)
41-45 1(2,27)
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Tabel 4
Asal klub Frekuensi (%)
Sapphire Crew 26 (59,09)
Rebirth Dancing Crew 5 (11,36)
Addicted to Pump Community 9 (20,45)
Calestia Crew 4 (9,09)
Tabel 5
Lama bermain (tahun) Frekuensi (%)
Kurang dari 1 2 (4,55)
1-3 13 (29,55)
3-5 24 (54,55)
Lebih dari 5 5 (11,36)
Tabel 6
Intensitas mengikuti kompetisi Frekuensi (%)
1-2kali 9 (20,45)
3 - 6 kali 17 (38,64)
Lebih dari 6 kali 18 (40,91)

Tabel 2 menunjukkan sebagian besar
subjek penelitian didominasi oleh laki-laki yaitu
sebanyak 65,91%. Rentang usia subjek penelitian
ini paling banyak berada pada 21-25 tahun sebesar
56,82% seperti terlihat pada tabel 3. Tabel 4
menunjukkan sebagian besar subjek berasal dari
klub Sapphire Crew yang didirikan sejak 2007 yaitu
sebesar 59,09%, sedangkan tabel 5 menunjukkan
mayoritas subjek bermain Pump It Up selama 3-5
tahunsebanyak 54, 55% dan sebagian besar pernah
mengikuti kompetisi Pump It Up sebanyak lebih

dari 6 kali yaitu sebesar 40,91% ditunjukkan pada
tabel 6.

Tabel 7 menunjukkan bahwa persepsi
dukungan organisasi dan performance memiliki
hubungan positif yang kuat dan signifikan.
Sedangkan trait anxiety dan performance
memiliki hubungan negatif yang juga signifikan.
Sementara itu, ternyata persepsi dukungan
organisasi dan trait anxiety tidak memiliki
hubungan.

Tabel 7
Variabel Koefisien Korelasi sig
PDO - Performance 0,528 0,000
TraitA - Performance -0,367 0,007
PDO - TraitA -0,198 0,098
Tabel 8
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 3,948E10 2 1,974E10 4,185 0,022
Residual 1,933E11 41 4,716E9
Total 2,328En 43
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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI DUKUNGAN ORGANISASI DAN TRAIT ANXIETY
DENGAN PERFORMANCE PEMAIN SPEEDER PUMP IT UP DI SURABAYA

Berdasarkan uji ANOVA atau F test
didapat nilai F hitung sebesar 4,185 dengan
signifikansi 0,022. p < 0,05, maka model regresi
dapat digunakan untuk memprediksi performance
atau dapat dikatakan bahwa persepsi dukungan
organisasi dan trait anxiety secara bersama-sama
berhubungan dengan performance.

Dari interpretasi tersebut, maka dapat
dinyatakan bahwa hipotesis yang berbunyi “ada
hubungan antara persepsi dukungan organisasi
dan trait anxiety dalam memprediksi performance
pemain speeder Pump It Up di Surabaya” diterima.

dampak negatif padaatlet.

Hasil subjek penelitian untuk trait
anxiety berada dalam kategori sedang cenderung
rendah, tetapi hasil performance subjek berada
dalam kategori sedang cenderung tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kecemasan
bawaan yang dimiliki seorang pemain speeder
Pump It Up maka akan mampu menunjukkan
variasi penurunan performance mereka. Ini juga
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Gunarsa
(2008) bahwajikaseorang pemain/atlet pada

Tabel 9
Model R R Square Adjust R
Square
1 0,592 0,350 0,318

Dari tabel diatas diketahui besarnya
Adjust R Square adalah 0,318, hal ini berarti 31,8%
variasi performance pemain speeder Pump It Up
dapat dijelaskan oleh persepsi dukungan
organisasi dan trait anxiety. Sedangkan sisanya
(100% - 31,8% = 68,2%) dijelaskan oleh sebab-
sebablaindiluarvariabel dependen.

Hasil taraf signifikansi regresi dari
penelitian ini adalah 0,022 dimana lebih kecil dari
taraf signifikansi 0,05 yang menunjukkan bahwa
persepsi dukungan organisasi dan trait anxiety
secara bersama-sama memiliki hubungan dengan
variasi performance pemain speeder Pump It Up di
Surabaya. Ada beberapa hal yang tidak diteliti yang
diasumsikan lebih mampu memprediksi
performance seorang pemain/atlet speeder Pump
It Up seperti lama bermain Pump It Up, intelegensi
(Gunarsa, 2008), dan lain-lain.

Hasil persepsi dukungan organisasi
subjek penelitian kebanyakan berada dalam
kategori sedang cenderung tinggi, dan hasil
performance subjek kebanyakan juga berada
dalam kategori sedang cenderung tinggi, sehingga
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi persepsi
yang dimiliki anggota terhadap dukungan
organisasinya akan menunjukkan variasi kenaikan
performance yang signifikan. Hal ini sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Satiadarma
(2000) bahwa dukungan lingkungan yang besar
mungkin dapat memberikan dampak positif bagi
performance atlet; sebaliknya kondisi lingkungan
yang terlalu menekan cenderung memberi
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dasarnya memiliki trait anxiety yang tinggi,
maka manifestasi kecemasannya akan selalu
berlebihan dan mendominasi aspek psikisnya.
Hal ini merupakan kendala yang serius bagi
pemain/atlet tersebut untuk dapat
berpenampilan baik saat mengikuti
pertandingan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara persepsi dukungan organisasi
dan trait anxiety dalam memprediksi variasi
performance pemain speeder Pump It Up di
Surabaya.

Setelah penelitian ini dilakukan, penulis
menyadari terdapat banyak kekurangan yang
kemudian menjadi saran untuk penelitian
selanjutnya. Adapun saran yang dapat diberikan
oleh penulisadalah:

a. Penelitian selanjutnya lebih memperkaya
mengenai kajian variabel persepsi dukungan
organisasi dengan menggunakan teori yang
lebih sesuai dengan organisasi olahraga atau
organisasi yang merupakan wadah untuk
menyalurkan passion bagi pemain/atlet
olahraga.

b. Penelitian selanjutnya hendaknya juga
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mengeksplor bagaimana seorang
pemain/atlet mampu mengatasi trait
anxiety/kecemasan bawaan yang dimilikinya
agar mampu menghasilkan performance yang
maksimal.

Penelitian selanjutnya hendaknya membuat
setting seperti layaknya kompetisi pada saat
pengambilan data atau melakukan lebih dari
satu kali pelaksanaan pengambilan data
mengenai performance pemain speeder Pump
It Up agar subjek memberikan penampilan
terbaiknya.

Eka Putri Agustiningrum, Suryanto

Penelitian selanjutnya dapat memperkaya
kajian mengenai persepsi dukungan
organisasi, trait anxiety, dan performance
dengan mengikutsertakan variabel-variabel
lain yang mampu memediasi dan
memoderatori hubungan dan pengaruh tiga
variabel tersebut.

Penelitian selanjutnya diharapkan mampu
mengklasifikasikan subjek terlebih dahulu
berdasarkan level kemampuannya dalam
bermain Pump It Up agar tidak
mempengaruhi hasil penelitian dalam
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